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NEMATODA PARASIT PADA BEBERAPA KULTIVAR NILAM DI JAWA BARAT

IKA MUSTIKA, YANG NURYANI dan OTIH ROSTIANA
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Suatu observasi mengenai nematoda parasit pada bebe-
rapa kultivar nilam (Pogostemon cablin Benth) telah
dilakukan pada bulan April<Juli 1991 di tiga kebun per-
cobaan Halai Penclitian Tanaman Rempah dun Obat di
Jawa Barat, yaitu KP. Cimanggu Bogor, Nagasari Cianjur

" an Manoko Bandung. Hasil observasi menunjukkan bahwe
dalam okar dan tansh sekitar perakarun nilam ditemukan
11 genera nematoda parasit yaitu Prarylenchus, Meloido-
m'ne, Redopholus, Helicotylenchus, Tylenchus, Scutel
lonema, Ditylenchus, Aphelenchus, Rotylenchulus, Crico-
nemoides dan Xiphinema. Prarylenchus dan Meloido-
gne mcrupmkan'ncmatodn vang paling dominan. Redop-
frolus hanys ditemukan di KP. Cimanggu, meskipun demi-
kian serangan nemntoda ini menunjukkan gejaly vang khas
di [apangan. Berdasarkan populasi nematoda parasit di da-
lam akar, nda kecenderungan bahwu nilam Aceh lehih
mudah terserang nematoda daripada nilam Jawa.

ABSTRACT

Farasitic nematodes of some parchouly cultivars
m wesr Java

An abservation on plant parasitic nemaiodes in pat-
chouli (Pogosternon cabiin Benth) have bean conducted
from April to Julj 1991 at thtee experimental gardens of
Research Institute for Spice and Medicinal Crops in West
Java i.e. Cimanggu Bogor. Nagasar Cianjur, and Manoko
Bandung. The results showed that 11 geners of plant
parssitic nematodes i.e. Prarvienchus, Meloidogyne, Rado-
phalus, Helicotylenchus, Tylenchus, Scutellonema. Dity!-
enchus, Aphetenchus, Rotylenchus, Criconemoides and
Xiphinenta were found in soil and roots of patchouly.
Pratylenchus und Meloidogyne appeared to be two do-
minant species. Radopholus was found only at the Ci-
mangeu E.G. Although, field symptoms of Radopholus
infestation was specific. Based on the population of para-
sitic nematodes, it appearcd that the roots of patchouly
viar, Aceh tended to be more susceptible to nematode
than Java patchoul.

PENDAHULUAN

Nilam (Pogostemon cablin Benth) adalah
tanaman penghasil minyak atsiri terpenting
di Indonesia, karena lebih dari 75% kebu-
tuhan minyak nilam dunia disuplai oleh In-
donesia (ANON., 1988). Selain di Indonesia,
minyak nilam dihasilkan oleh negara-negara
lainnya seperti Cina, Brazil, Madagaskar dan
Filipina.

Di Indonesia tanaman nilam dibudidaya-
kan di daerah-daerah Jawa Barat, Sumatera
Utara, Sumatera Barat, Bengkulu dan Aceh.
Dalam pengembangan komoditas nilam di
Indonesid dijumpai beberapa hambatan an-
tara lain masalah hama dan penyakit. Dar
hasil survai di Jawa Barat ditemukan be-
berapa jenis jasad pengganggu yang menye-
rang tanaman nilam. Diantaranya adalah
nematoda (ANON, 1988). Di dacrah Aceh.
nematoda dilaporkan dapat menimbulkan
penyakit lepra pada tanaman nilam (WIKAR-
DI er al, 1990). Dan hasil pemeriksaan labo-
ratorium ditemukan 2 jenis nematoda vang
merusak pertanaman nilam di Aceh yaitu
Prarylenchus coffeae dan Meloidogyne sp
(ANON., 1991). DIIWANTI dan MOMOTA
(1991) menemukan 7 species nematoda pa-
Tasit vang menyerang alau lerdapat pada
rizosfir tanaman nilam di Jawa Barat ya-
itu Pratylenchus brachyurus, Meloidogyne
spp. Scurellonema sp, Rotvienchulus sp,
Helicotylenchus sp, Hemicrisonemoides sp.
dan Xiphinema sp. Pada tahun 1989 di KP.
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Nagasari Cruanjur (Jawa Barat), telah di-
tanam 10 nomor Nilam Aceh sebagai ko-
leksi, Tetapi karena serangan penyakit yang
belum teridentifikasi, saat ini hanya tinggal
S nomor saja yang masih hidup dan per-
tumbuhannya sangut terhambat.

Diduga penvakit vang menyerang per-
tanaman nilam tersebut berasosiasi dengan
nematoda, Observasi telah dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara kultivar nilam
dengan nematoda parasit.

BAHAN DAN METODE

Observasi ini dilukukan pada bulan April-
Juli 1991, di tiga kebun percobaan Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat di
Jawa Barat yaitu di KP. Cimanggu Bogor,
KP. Nagasari Cianjur, dan KP, Manoko Ban-
dung dengan ketinggian tempat berturut-
mrut = 240, 1400 dan 1200 m di atas per-
mukaan air laut.

Dari ketiga lokasi tersebut diambil con-
toh akar dan tanah disekitar tanaman ni-
lam. Nilam yang diambil dari KP. Cimung-
gu adalah nilam Aceh. Jawa dan Girilaya,
dari KP. Nagasari lima nomor yang berasai
dari Aceh yaitu klon nomor 1, 3,4, 5 dan 7
dan dari KP. Manoko nomor nilam Aceh
dan Jawa. Dari KP. Cimanggu diambil dar
dua lokasi yaitu Cimanggu | dan Cimanggu
2 (Tabel 1).

Contoh-akar dan tunah tersebut dipisiah-
kan untuk keperluan analisa/ekstraksi ne-
matoda. Akar dipotong-potong sepanjang
+ 0.5 cm, kemudian ditimbang. Potongan
akar ditambah 100 ml air, dihancurkan
dengan blender selama 10 detik. Ekstraksi
selanjutnya dilakukan dengan cara corong
Baermann (HOOPER, 1970).

Nematoda dar contoh tanah diekstraksi
dengan cara penyaringan bertingkal menu-
rut Cobb (FLEGG et el 1970). dengan lu-

1)

bang saringan berukuran 75. 45 dan 38 am.
Fkstraksi selanjutnya juga dilakukan de-
ngan corong Baesrmann. Populasi nemato-
da dalam akar dan tanah dihitung pada
7 hari setelah ekstraksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil ¢kstraksi nematoda ditemukan
|1 genera nematoda parasit yang berasosiasi
dengan tanaman nilam yaitu, Pratylenchus
brachyurus, Radopholus similis, Meloidogy-
ne sp. Helicotylenchus sp., Tvienchus sp.,
Scutellonema sp., Ditylenchus sp., Aphelen-
choides sp.. Rotylenchus sp., Xiphinema
sp.. Aphelenchoides dan Criconemoides sp.,
(Tabel 1 & 2).

Diantara nematoda-nematoda tersebut di
atas, P. brachyurus, Meloidogyne sp dan R.
similis adalah yang paling herbahaya, karena
ketiganya hidup dan berkembang biak di
dalam akor (endoparasitic nematodes). Se-
dangkan nematoda lainnya hanya menye-
rang akar pada bagian luar, dan sebagian
siklus hidupnya berlangsung di dalam tanah
(ectoparasitic nematodes).

Pada Tabel 1 dan 2, nampak bahwa po-
pulasi £. brachyurus dan Meloidogyne sp
di dalam tanah dan akar nilam Aceh lebih
tinggi dari pada nilam Jawa. Hal ini meru-
pakan petunjuk bahwa nilam Acch lebih
mudah terserang oleh nematoda dibanding
dengan nilam Jawa. Dengan mengacu kepa-
da tingkat populasi nematoda tersebut da-

pat dilihat bahwa klon nomor 4 yang dita-
nam di KP, Nagasari mempunyai dava tahan
lebih besar dibandingkan dengan klon luin
vang berasal dari lokasi yang sama. Hasil
analisis minvak dari klon ini juga memberi-
kan hasil vang lebih tinggi dibandingkan
dengan Klon lain (rendemen minyak 2.82%;
kadar air 23.90%; bilangan ester 7.30 dan
bilangan asam 0.29).
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Tabel 1 : Populasi nematoda parasit dalam § 2 akar beberapa nomor nilam di Jawa Barat
Table I : The population of plant parasitic nematodes in 5 of roots patchouly numbers in West Java.

Populasi nematoda sangat dipengaruhi
oleh keadaan lingkungan seperti iklim
(suhu, tinggi tempat, cahaya), tanah (teks-
tur, struktur, kemasaman, bahan organik)
dan organisme lain (DAQ, 1970). Di Cimang-
gu—l, populasi 2. brachyurus lebih tinggi
daripada Meloidogyne spp. Sedangkan di
Cimanggu—2, yang elevasinya sama dengan
Cimanggu—1 1 240 m. d.p.l), nopulasi R.
similis lebih tinggi daripada P. brachyurus
dan Meloidogyne sp. Hal ini mungkin ka-
rena nilam di Cimanggu—2 letaknya berde-
katan dengan tanaman jahe, temu lawak dan
temu-temuan lainnya, vang merupakan tana-
man inang R. similis. Hasil obserbasi di lokasi

Lokasi & kultivar Praty Mel Rs HI Ty Scut  Di Aph

{Location & cultivars)

Cimanggu — |

Aceh 2927 34 0 20 29 35 10 8

Jawa 448 30 0 10 15 12 15 10

Girilaya 305 157 0 8 19 15 n 5

Cimanggu -~ 2

Aceh 30 2 759 0 10 17 0 5

Nagasari

No. 1 320 15 0 20 11 12 9 5
3 237 25050 0 38 10 0 3 11
4 120 98 0 56 0 12 11 20
5 131 344 0 23 13 10 7 13
7 867 296 0 41 40 21 0 7

Manoko

Aceh 542 3505 24 0 160 3

Jawa 240 1060 0 19 0 21 0 11

Keterangan (Notes) He : Helicorvienchus

Praty  © Pratylenchus brachyurus Scur : Scuteflonema

Mel : Meloidogyne sp. Ro = Rotylenchulies sp.

Rs o Radopholus similis X - Xiphinema

He ' Helicorylenchus sp. Cri Criconemoides sp.

tersebut, 8 dari 13 jenis temu-temuan tler-
serang oleh R. similis (MUSTIKA, 1991).

Di Nagasari (£ 1400 m d.p.1) kecuali pada
nitam No. 3 dan No. 5, populasi 2. brachyu-
rus lebih tinggi dari pada Meloidogyne sp. Di
Manoko (¢ 1200 m d.p.]) baik pada nilam
Aceh maupun nilam Jawa, populasi Meloi-
dogyne sp. lebih tinggi dari pada P, brachyu-
rus. Data tersebut, menunjukkan adanya
kecenderungan bahwa tanaman nilam di da-
erah dataran tinggi lebih mudah terserang
oleh Meloidogyne sp., sedangkan di dacrah
dataran rendah, tanaman nilam lebih mudah
lerserang oleh P. brachyurus. Hal ini perlu
ditelin lebih lanjut.
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Tabel 2 : Populasi nematoda dalam 100 g tanah dari perakaran nilam di Jawa Barat
Table 2 : The population of parasitic nematodes in 100 g soil taken from the rizosphere of patchouli in

Serangan P. brachyurus dan R. similis
menyebabkan luka-luka nekrosis pada akar,
sedangkan Meloidogyne sp menyebabkan
bengkak-bengkak pada akar (Gambar 1A.).
Akibat serangan nematoda dapat mempe-
ngaruhi fungsi fisiologi akar sehingga penye-
rapan dan translokasi air dan unsur hara
terganggu (FELDMAN et al., 1961; JENKINS
& MALEK, 1966; NASR ct al. 1988).

Di Cimanggu—2, dimana ditemukan ada-
nya R. similis, tampak gejala serangan ne-
matoda yang sangat khas vaitu pertumbuh-
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West Java
Lokasi & kultivar Praty  Mel Rs Ty He Seut Ro Xi Cri-
{Location & cultivars
Cimanggu — 1
Aceh 28 15 0 12 60 10 15 3
Jawa 25 9 0 7 13 5 10 0
Girilaya 12 17 0 9 19 S 0 5
- Cimanggu — 2
Aceh 13 6 25 7 10 2 12 2 7
Nagasari X
No. I 38 15 0 8 5 15 2 7 0
3 26 170 0 2 21 29 0 15 2
4 17 57 0 5 9 10 0 9 |
5 82 13 0 0 53 21 0 13 0
7 17 9 0 0 17 32 5 15 3
Manoko
Aceh 29 127 0 10 35 S 21 0
Jawa 31 20 0 5 11 0 15 0
Keterangan (Notes) He : Helicotylenchus
Praty  : P. brachyurus Scut ;- Scutellonema sp.
Mel o Meloidogyne sp. Ro : Roplenchulus sp.
Rs R similis Xi : Xiphinema sp.
Ty : Tylenchus sp. Cri ;- Criconemaides sp.

an terhambat, warma daun kuning, sebagian
daun gugur dan tanaman yang sakit ber-
kelompok (Gambar 1B.). Gejala ini sangat
mirip dengan gejala serangan R, similis
pada tanaman lada di Bangka VAN DER
VECHT, 1950; MUSTIKA, 1978).

Untuk mengetahui pengaruh serangan P.
hrachyurus, Meloidogyne sp. dan R. similis
terhadap pertumbuhan tanaman nilam serta
terjadinya penyakit, diperlukan penelitian
vang seksama baik di laboratorium maupun
di lapangan.
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KESIMPULAN

Pada rizosfir pertanaman nilam di KP.
Cimanggu — Bogor, KP. Nagasari — Cianjur
dan KP. Manoko — Bandung, ditemukan
adanya nematoda parasit Pratylenchus brac-
hyurus, Meloidogyne sp., Radopholus simi-
lis, Helicotylenchus sp., Tylenchus sp, Scu-
telonema sp, Ditylenchus sp, Aphelenchus
sp. Rotylenchuslies sp, Xiphinema sp dan
Criconemaoides sp. Di antara nematoda-ne-
matoda tersebut P. brachyurus dan Meloi-
dogyne sp ditemukan pada semua lokasi
vang diamati. R. similis hanya terdapat di
KP. Cimanggu dan serangannya menunjuk-
kan gejala yang sangat khas.

Nilum Aceh cenderung lebih mudah ter-
serang oleh nematoda daripada nilam Jawa.
Terdapat juga kecenderungan bahwa tanam-
an nilam di daerah dataran rendah lebih
mudah terserang P. brachyurus dan di da-
erah dataran tinggi lebih mudah terserang
Meloidogyne sp.

Untuk mengetahui serangan P. brachyu-
rus dan Meloidogyne sp. dan R. similis ter-
hadap pertumbuhan dan produksi masing-
masing kultivar nilam diperlukan penelitian
lebih luanjut.
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Gambar 1.A. Akar nilam terserang Meloidogyne sp-
B. Gejala serangan R. similis pada tanaman nilam,

Fig. 1.4,
B.

daun berwama kuning, gugur dan tanaman sakit
yang berkelompok.

Roots of patchouli infected by Meloidogyne sp.
The symptoms of patchouli plants infected by
R. similis showing vellowing of the leaves, defo-
liation, and patches of the disease.



